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ABSTRAK

Penelitian ini menguji tentang pengaruh Rasio Keuangan Bank yang
berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio. Interest Coverage Ratio
digunakan sebagai Early Warning System terhadap kondisi Financial Distress
Perbankan. Penelitian menggunakan data laporan keuangan triwulanan bank
umum swasta nasional devisa dan non devisa pada periode 2009 hingga 2014.

Metode penelitian menggunakan Model Regresi Fixed Effect. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa rasio CAR, ROE, BOPO, dan LDR berpengaruh terhadap
Interest Coverage Ratio.

Kata Kunci : Rasio Bank, Financial Distress, Interest Coverage Ratio,
Regresi Fixed Effect

ABSTRACT

This research examined the effect of the Bank’s Financial Ratio towards the
Interest Coverage Ratio. Interest Coverage Ratio is used as the Early Warning
System of ithe Banking Financial Distress’ condition. This research uses
quarterly financial statements data of foreign exchange and non-foreign
exchange national private commercial banks from 2009 to 2014.

This research uses Fixed Effect Regression Model method. The result
indicates that CAR, ROE, ROA, and LDR affect the Interest Coverage Ratio.

Keywords: Bank’s Ratio, Financial Distress, Interest Coverage Ratio, Fixed
Effect Regression
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem keuangan merupakan salah satu hal yang krusial dalam masyarakat
modern. Sistem pembayaran dan intermediasi hanya dapat terlaksana bila ada sistem
keuangan yang baik. Tanpa ada sistem keuangan maka akan membawa perekonomian
ke era terbelakang. Salah satu bagian sistem keuangan adalah lembaga keuangan.
Dalam hal ini, lembaga keuangan memiliki Fungsi utama sebagai media intermediasi
dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Pihak yang
membutuhkan dana salah satunya-digunakan untuk keperluan investasi sehingga
perekonomian dapat tumbuh dan meningkatkan standar kehidupan.

Dalam menjalankan sistem keuangan, dibutuhkan adanya pasar keuangan. Pasar
keuangan merupakan pasar yang menerbitkan dan memperdagangkan aset keuangan.
Pada transaksi yang terjadi-dalam pasar keuangan terdapat beberapa pihak yang
berpartisipasi, yaitu pemerintah, bank sentral, perusahaan, serta lembaga keuangan.
Lembaga keuangan merupakan badan usaha yang kekayaan utamanya berbentuk aset
keuangan atau tagihan.

Peran lembaga keuangan antara lain menawarkan berbagai program simpanan,
menyediakan kredit dengan jumlah dan jangka waktu yang beragam, menanggung
risiko intermediasi, memenuhi kebutuhan likuiditas nasabah, serta menyediakan jasa-
jasa transaksi keuangan. Lembaga keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
lembaga keuangan depositori dan lembaga keuangan non depositori. Lembaga

keuangan depositori adalah lembaga yang menghimpun dana secara langsung dari



masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali terutama dalam
bentuk kredit, misalnya bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Sedangkan
lembaga keuangan non depositori adalah lembaga yang kegiatan usahanya tidak
melakukan penarikan dana secara langsung seperti lembaga keuangan depositori,
misalnya perusahaan asuransi, dana pensiun, sewa guna usaha, anjak piutang, dan
sebagainya. Lembaga keuangan yang paling terbesar di Indonesia adalah bank.

Berikut ini merupakan komposisi aset lembaga keuangan yang ada di Indonesia:

M Perbankan

HEBPR

M Perusahaan Asuransi
126% W Dana Pensiun

B Perusahaan Pembiayaan

M PerusahaanPenjaminan

W Pegadaian

Gambar 1.1 Komposisi Aset Lembaga Keuangan
Sumber : Bank Indonesia (Desember 2014)

Lembaga keuangan di Indonesia di dominasi oleh sektor perbankan sebesar
78.68%. Sedangkan peringkat kedua lembaga keuangan di Indonesia adalah
perusahan asuransi sebesar 10.89%, dan peringkat ketiga perusahaan pembiayaan
dengan persentase 5.89% dari total aset lembaga keuangan. Bank merupakan lembaga
keuangan yang memberikan fasilitas jasa keuangan yang paling lengkap. Jasa
keuangan ini berupa jasa simpanan, jasa pinjaman (kredit), dan jasa asuransi yang
dikembangkan oleh perbankan. Bank dapat menghimpun dana dari masyarakat secara
langsung dalam bentuk simpanan (tabungan), giro, deposito berjangka dan kemudian
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit sebagai tujuan

profitabilitas.



Bank berperan sebagai intermediator antara masyarakat yang memiliki
kelebihan dana dengan masyakarat yang kekurangan dana. Sebagai sektor lembaga
keuangan yang memiliki persentase paling banyak di Indonesia, hal ini berarti
masyarakat Indonesia memiliki kepercayaan yang tinggi pada perbankan sebagai
lembaga keuangan yang mampu mengelola uang simpanan mereka. Sebagali
perusahaan jasa, tentu kepercayaan dari masyarakat sangat penting karena masyarakat
akan percaya dan mau menempatkan uangnya dalam produk-produk perbankan, dan
perbankan dapat menyalurkan kembali uangnya ke masyarakat.dalam bentuk kredit.

Dalam memanajemen asset-liabillity, manajemen bank akan mengalami dilema
profitabilitas versus likuiditas. Bank yang merupakan lembaga keuangan yang
menampung simpanan dana dari masyarakat harus mampu menjaga tingkat likuiditas
sehingga jika deposan sewaktu-waktu menarik dana simpanan di bank, bank dapat
memberikan dana tersebut.

Bank harus mampu membayarkan beban bunga yang diberikan kepada deposan.
Karena setiap kewajiban bank hampir selalu dibayar dengan kas, maka jika dilihat
dari tingkat likuiditas, kas® adalah adalah aset yang paling likuid. Selain itu,
penanaman. dana yang dapat segera dicairkan tanpa mengalami kerugian dapat
dikategorikan-sebagai aset likuid misalnya kredit, karena kredit dapat dijual ke bank
lain.

Penanaman dana yang likuid dengan tingkat risiko yang kecil akan memberikan
tingkat profitabilitas yang kecil. Sehingga, jika bank menginginkan tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi, bank harus berani menanamkan dana pada jenis aset
yang mungkin mengandung risiko kerugian pada saat dijadikan uang sebelum jatuh

tempo atau aset yang tidak likuid (membutuhkan beberapa waktu untuk dapat



dicairkan menjadi kas). Disinilah timbul suatu dilema yang dihadapi bank antara
kepentingan likuditas atau profitabilitas.

Keputusan mengalokasikan dana untuk kepentingan profitabilitas paling umum
dilakukan oleh bank dalam bentuk kredit. Bank mendapatkan profit dari bunga
pinjaman yang dibayar oleh debitur setiap bulannya. Oleh sebab itu, kredit menjadi
sumber utama pendapatan bank. Namun, dalam pemberian kredit seharusnya bank
lebih selektif dan berhati-hati dan mempertimbangkan kemampuan debitur dalam
mengembalikan pinjaman beserta bunga pinjaman. Jika -bank terlalu banyak
memberikan kredit kepada debitur yang tidak mampu membayar bunga maupun
pinjaman, maka bank dalam masalah kredit macet atau kredit yang bermasalah.
Semakin banyak kredit macet yang dimiliki oleh bank, maka bank semakin terancam
tingkat likuiditasnya.

Pendapatan bunga yang merupakan sumber utama pendapatan bank harus cukup
untuk membiayai beban bunga dan biaya operasional bank lainnya. Bank yang
memperoleh pendapatan bunga yang rendah dan tidak cukup untuk membiayai beban
bunga serta _biaya operasional lainnya, maka bank mengalami kerugian. Bank yang
terus menerus mengalami kegagalan profitabilitas cenderung mengalami financial
distress dantidak mampu terhindar dari kebangkrutan. Kebangkrutan dari suatu bank
merupakan sinyal negatif bagi perekonomian negara karena bank merupakan stabilitas
perekonomian negara. Oleh sebab itu, ketika perbankan suatu negara mengalami
kegagalan dan kebangkrutan, maka perekonomian negara dapat hancur.

Salah satu kasus kebangkrutan bank yang pernah terjadi di Indonesia adalah
Bank Century. Pada tahun 2006, dalam laporan keuangan Bank Century tercatat
adanya rasio non-performing loan (NPL) atau kredit macet mencapai 5,88 persen,

yang menurut aturan Bl angka ini adalah angka kritis. Sedangkan, nilai CAR (capital



adequacy ratio) Bank Century hanya 11,66 persen, lebih tinggi 1,66% dari batas
aturan Bl. Nilai CAR Bank Century mengalami penurunan, pada tanggal 31 Oktober
2008 nilai CAR Bank Century -3.53 persen. Hingga 20 November 2008, Bank
Century yang merupakan leburan tiga bank (Bank CIC, Bank Danpac, dan Pikko)
ditetapkan sebagai bank gagal oleh Bank Indonesia dan berdampak sistemik. Bank
Century kemudian diambil alih oleh LPS dan berganti nama menjadi Bank Mutiara
dan kini mayoritas sahamnya dipegang oleh bank multinasional di Jepang dan
berganti nama menjadi Bank J Trust Indonesia.

Mulyani (2013) menyimpulkan, “masalah kebangkrutan Bank Century pada
tahun 2008 berdampak sistemik terhadap bank-bank lain”. Masyarakat menjadi krisis
kepercayaan terhadap sektor perbankan: Sebagai lembaga keuangan, perbankan
merupakan sektor yang paling rentan terkena risiko sistemik yang bisa menggoyah
stabilitas sistem keuangan. Riset yang dilakukan oleh Lindgren et al., (1996) dalam
Prasetyo (2011) menunjukkan banyak negara yang perekonomiannya rusak karena
tidak sehatnya sektor perbankan.

Dalam_mengantisipasi-kebangkrutan yang terjadi pada bank dibutuhkan suatu
indikator ‘permasalahan pada bank. Bank mengalami financial distress sebelum
mengalami kebangkrutan, sehingga penulis menggunakan indikator Interest Coverage
Ratio (ICR) untuk mengindikasi permasalahan financial distress yang terjadi pada
perbankan. Bank yang memiliki ICR kurang dari satu berarti mengalami
permasalahan profitabilitas, karena laba yang dihasilkan tidak cukup untuk menutup
atau membayar beban bunga yang harus dibayarkan.

Bank yang memiliki nilai ICR rendah bahkan minus dapat dikatakan tidak
mampu mengelola fungsi profitabilitasnya dengan baik. Beberapa bank yang memiliki

nilai ICR kurang dari satu akhirnya bangkrut, diambil alih oleh bank lain atau



melakukan merger. Bank Mutiara dalam beberapa periode pelaporan memiliki nilai
ICR kurang dari satu bahkan minus akhirnya diambil alih oleh bank multinasional
bank di Jepang dan berganti nama menjadi J-Trust Bank. Begitu pula dengan Bank
ICB Bumpitera yang akhirnya bangkrut di tahun 2015. Jika dilihat dari nilai ICR
Bank ICB Bumiputera, bank memiliki nilai ICR kurang dari satu dalam beberapa
periode pelaporan yang mengindikasikan bank mengalami kerugian dan financial
distress dalam beberapa periode terakhir. Demikian pula dengan bank swasta non
devisa yang memiliki nilai ICR rendah dan akhirnya diambil alih oleh bank asing.
Sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat, kemampuan mengelola
dana tersebut sangat penting dimiliki oleh bank untuk tetap menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap sektor perbankan. Indikator permasalahan keuangan tersebut
diproksikan oleh ICR, dimana ICR dapat dipengaruhi oleh rasio keuangan bank
lainnya seperti CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk mengetahui tingkat kecukupan
modal bank, NPL (Non-performing loan) untuk mengetahui tingkat kredit macet
bank, ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity), NIM (Net Interest Margin)
untuk mengetahui tingkat laba bank, BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) untuk ‘mengetahui tingkat efisiensi biaya bank, dan LDR (Loan to
Deposit Ratio) untuk mengetahui tingkat kredit dan tingkat likuiditas bank.
Rasio-rasio keuangan yang dimiliki bank sering digunakan untuk melakukan
analisa kondisi keuangan perbankan. Adanya analisa permasalahan yang lebih cepat,
dan mengetahui faktor yang paling mempengaruhi kondisi permasalahan perbankan
akan membantu perbankan untuk mengantisipasi kebangkrutan yang terjadi.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Rasio Keuangan Perbankan terhadap Interest Coverage

Ratio Bank Umum Swasta Nasional di Indonesia.”



Penelitian berfokus pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) karena BUSN
memiliki porsi yang paling banyak pada perbankan di Indonesia dan memiliki jumlah
total aset yang paling besar. Selain itu, jika Bank Persero mengalami collapse atau
financial distress, maka pemerintah memiliki wewenang untuk memberi bantuan
modal. Hal ini berbeda dengan BUSN yang merupakan pure bisnis yang
sesungguhnya dan tanpa campur tangan modal dari pemerintah, sehingga jika terjadi
permasalahan bank harus mampu mengatasinya sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan perbankan terhadap indikasi
adanya financial distress pada perbankan yang diproksikan melalui ICR. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan perbankan dapat -mengetahui faktor — faktor yang
paling mempengaruhi financial distress serta mampu membuat solusi dan kebijakan
yang terbaik sehingga mampu terhindar dari kebangkrutan dan mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap Kinerja perbankan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

a. Apakah risiko permodalan berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio?

b. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio?

c. Apakah risiko profitabilitas berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio?

d. Apakahrisiko biaya berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio?

e. Apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan perbankan (CAR, NPL, ROA, ROE,
NIM, BOPO, dan LDR) terhadap ICR (Interest Coverage Ratio) sebagai indikasi awal

kondisi financial distress perbankan.



1.4 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang

membutuhkan. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Bagi Investor
Penelitian ini menyediakan bukti empiris terkait pengaruh rasio keuangan
terhadap indikasi kondisi financial distress suatu perbankan yang diproksikan
melalui Interest Coverage Ratio. Dengan adanya penelitian ini, investor dapat
memperhatikan rasio keuangan perbankan untuk mencerminkan kondisi kesehatan
perbankan, dan penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi. dalam mengambil
keputusan investasi.

b. Bagi Pemerintah
Penelitian ini menyediakan bukti empiris  terkait pengaruh rasio keuangan
terhadap indikasi kondisi financial distress suatu perbankan yang diproksikan
melalui Interest Coverage Ratio. Dengan adanya penelitian ini, pemerintah
mampu mendeteksi kondisi financial distress perbankan secara lebih awal.

c. Bagi Perusahaan Perbankan
Manfaat-penelitian ini bagi perusahaan perbankan adalah dengan menyediakan
bukti empiris pengaruh rasio keuangan perbankan terhadap interest coverage ratio
yang merupakan indikasi awal kondisi financial distress. Dengan adanya
penelitian ini, perbankan mampu mengetahui rasio keuangan yang paling
berpengaruh terhadap ICR, dan perbankan mampu membuat solusi dan keputusan
yang terbaik agar bank terhindar dari kondisi financial distress yang berkelanjutan

dan terhindar dari kebangkrutan.



d. Bagi Peneliti
Penelitian ini memperdalam pengetahuan peneliti mengenai perbankan dan teori
dalam mata kuliah Analisis Laporan Keuangan serta Bank dan Lembaga
Keuangan.

e. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini memberikan wawasan dan informasi mengenai rasio keuangan yang
berpengaruh terhadap Interest Coverage Ratio yang merupakan indikasi awal
kondisi financial distress.

1.5 Batasan Penelitian

a. Data yang digunakan adalah data bank umum swasta nasional devisa dan bank
umum swasta nasional non devisa yang tersedia di website bank masing-masing
dan website Bank Indonesia.

b. Data berupa laporan keuangan triwulanan bank dari tahun 2009 hingga 2014 dan
memiliki data yang lengkap untuk penelitian.

c. Datayang digunakanadalah data 31 bank umum swasta nasional devisa selama 24
periode dan 20 bank umum swasta nasional non devisa selama 24 periode.

d. Rasio penelitian yang digunakan terbatas pada rasio permodalan (CAR), rasio
kredit (NPL), rasio pendapatan (NIM, ROA, ROE), rasio biaya (BOPO) dan rasio

likuditas (LDR).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh rasio keuangan perbankan terhadap Interest Coverage Ratio yang
merupakan rasio indikasi financial distress. Implikasi hasil -penelitian ini adalah
perbankan memperhatikan rasio-rasio yang dapat mempengaruhi nilai ICR suatu bank
dan mampu menghindari kondisi financial distress yang berakibat kebangkrutan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model regresi yang tepat digunakan pada penelitian ini adalah Model Fixed

Effect berdasarkan uji Chow-Test dan Uji Hausman Test.

2. Pada model regresi Fixed Effect terdapat empat rasio keuangan yang memiliki
pengaruh-signifikan terhadap Interest Coverage Ratio yaitu CAR, ROE, BOPO,

dan LDR.

3. Hasil-penelitian ini menunjukkan terdapat tiga rasio keuangan yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap ICR, yaitu NPL(net), ROA, dan NIM sehingga
hipotesis 2, hipotesis 3, dan hipotesis 5 tidak terdukung karena tidak terdukung

oleh data dan tidak sesuai dengan ekspektasi penelitian.

5.2 Keterbatasan dan Saran
Beberapa keterbatasan dan saran yang dapat dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian hanya menggunakan Interest Coverage Ratio dalam mendefisinikan
financial distress. Pada penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan dengan metode
analisa financial distress yang lebih lengkap.

2. Pada uji asumsi klasik, uji normalitas menunjukkan error yang tidak normal.
Ketidaknormalan error ini dapat diatasi dengan CLT (Central Limited Theorem),
sehingga pada penelitian selanjutnya, periode penelitian dan jumlah sampel dapat
ditambah sehingga mampu menghasilkan data yang normal. Selain itu, pada uji
heterokedastisitas mengindikasikan terdapat beberapa variabel yang mengalami
heterokedastisitas sehingga memiliki kemungkinan model regresi yang digunakan

menjadi kurang efisien.
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